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ABSTRAK 

Pada Tugas Akhir Perancangan Infrastruktur ini, dilakukan perancangan 

bangunan sebanyak 5 lantai di Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Perencanaan 

Gedung Kejaksaan Tinggi Kalimantan Tengah menggunakan Sistem Rangka 

Pemikul Momen Menengah (SRPMM) yang terletak pada KDS B di mana risiko 

seismik sedang hingga tinggi, sehingga Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah 

(SRPMM) cocok digunakan. Peraturan yang digunakan pada Tugas Akhir 

Perancangan Infrastruktur ini mengacu pada Beban Minimum dan Kriteria Terkait 

untuk Perancangan Bangunan Gedung dan Struktur Lain (SNI 1727:2020), Standar 

Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung (SNI 

1726:2019), Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung (SNI 

2847:2019), Tata Cara Perencanaan Struktur Baja untuk Bangunan Gedung (SNI 

1729:2020), Panduan Desain Sederhana Untuk Bangunan Beton Bertulang (SNI 

8900:2020), Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBI 1971), dan Persyaratan 

Perancangan Geoteknik (SNI 8460 : 2017). Perancangan sturktur atas dimulai 

dengan menentukan sistem struktur, preliminary design, material, data berat jenis 

material, kombinasi pembebanan, pembebanan gempa, menentukan kategori risiko 

gedung, menetukan kategori desain seismik, menentukan parameter gempa, 

menghitung periode waktu getar fundamental gedung, bentuk dan jumlah ragam, 

menetukan gaya geser dan dasar seismik, penskalaan gaya, perencanaan atap, 

perencanaan tulangan balok, perencanaan tulangan kolom, perencanaan pelat dan 

tangga, pemodelan struktur dengan menggunakan aplikasi ETABS, 

ketidakberaturan struktur, drift analysis dan pengaruh P-delta. Perancangan atap 

menggunakan kuda-kuda dengan jarak 6 meter, gording baja dengan mutu BJ-37, 

dan menggunakan dua buah baut sebagai sambungan profil kuda-kudanya. Balok 

yang digunakan pada gedung ini yaitu B1 35 x 50 cm, B2 35 x 70 cm, B3 30 x 50 

cm, BA1 20 x 40 cm, dan BB 25 x 40 cm. Kolom yang digunakan pada gedung ini 

yaitu K1 70 x 70 cm, K2 65 x 65 cm, dan K3 40 x 40 cm. Plat yang digunakan 

terdapat 3 tipe yaitu plat tipe P1 yang merupakan pelat 2 arah serta pelat P2, P3, P4, 

dan P5 yang merupakan pelat 1 arah dengan ukuran ketebalan pelat semuanya 

setebal 12 cm.  

Dalam perancangan bangunan Gedung Kejaksaan Tinggi Kalimantan 

Tengah ini, terdapat perancanagn struktur atas dan struktur bawah. Perancangan 

struktur atas dimulai dengan penentuan sistem struktur bangunan, preliminary 

design, material dan pembebanan, penentuan kategori risiko gedung, penentuan 

kategori desain seismik, penentuan parameter gempa, menentukan periode 

fundamental gedung, bentuk dan jumlah ragam, gaya geser dan dasar seismik, 

penskalaan gaya, perencanaan atap, perencanaan tulangan balok, perencanaan 

tulangan kolom, perencanaan tulangan pelat dan tangga, permodelan struktur, dan 

pengecekan ketidakberaturan struktur. Pada perancangan struktur bawah dimulai 

dengan melakukan investigasi tanah, menentukan daya dukung tanah, penentuan 

daya dukung tanah pada fondasi dalam, penentuan daya dukung tanah pada fondasi 

rakit, penentuan daya dukung tanah pada fondasi gabungan, penurunan fondasi, dan 

penulangan fondasi. Pada perancangan struktur bawah, terdapat tiga jenis fondasi 

yang digunakan berdasarkan lapisan tanah dan fungsi dari fondasi-fondasi tersebut. 
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Fondasi-fondasi tersebut antara lain yaitu fondasi dalam tiang pancang, fondasi 

rakit (raft foundation), dan fondasi gabungan. Fondasi tiang pancang menggunakan 

2 tiang berdiameter 0,7 m dengan dimensi pilecap berukuran 3,6 m x 2,2 m. Fondasi 

rakit mempunyai dimensi 8 m x 4,2 m. Fondasi gabungan yang digunakan 

mempunyai dimensi 3,6 m x 1,8 m. 

Kata kunci: Perancangan, Struktur, dan Gedung.
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ABSTRACT 

In this Final Infrastructure Design Project, the design of a five-story 

building is conducted in Palangka Raya, Central Kalimantan. The planning of the 

Central Kalimantan High Prosecutor's Office building utilizes a Medium Moment 

Resisting Frame System (MMRFS) located in Seismic Design Category B, where 

seismic risk ranges from moderate to high, making the MMRFS system suitable. 

The regulations referred to in this project include the Minimum Load and Related 

Criteria for Building Design and Other Structures (SNI 1727:2020), Earthquake 

Resistance Design Standards for Building Structures (SNI 1726:2019), Guidelines 

for Concrete Structure Calculations for Buildings (SNI 2847:2019), Steel Structure 

Design Guidelines for Building Structures (SNI 1729:2020), Simple Design 

Guidelines for Reinforced Concrete Buildings (SNI 8900:2020), Indonesian 

Reinforced Concrete Code (PBI 1971), and Geotechnical Design Requirements 

(SNI 8460:2017). The superstructure design begins with determining the structural 

system, preliminary design, material selection, material unit weight data, load 

combinations, seismic loading, building risk category, seismic design category, 

earthquake parameters, fundamental vibration period, mode shapes and quantities, 

base shear and seismic forces, force scaling, roof design, beam reinforcement 

design, column reinforcement design, slab and staircase design, structural 

modeling using ETABS, irregularity checks, drift analysis, and P-delta effects. The 

roof design uses a truss with a 6-meter spacing, BJ-37 grade steel purlins, and two 

bolts as the truss profile connections. The beams used in this building include B1 

(35 x 50 cm), B2 (35 x 70 cm), B3 (30 x 50 cm), BA1 (20 x 40 cm), and BB (25 x 40 

cm). Columns used are K1 (70 x 70 cm), K2 (65 x 65 cm), and K3 (40 x 40 cm). The 

slabs consist of three types: P1 as a two-way slab, and P2, P3, P4, and P5 as one-

way slabs, all with a thickness of 12 cm. 

The design of the Central Kalimantan High Prosecutor's Office building 

includes the superstructure and substructure design. The superstructure design 

covers determining the building's structural system, preliminary design, material 

selection, loading, building risk category, seismic design category, earthquake 

parameters, fundamental period, mode shapes, base shear and seismic forces, force 

scaling, roof planning, beam and column reinforcement, slab and staircase 

reinforcement, structural modeling, and irregularity checks. The substructure 

design begins with soil investigation, determining soil bearing capacity, calculating 

bearing capacity for deep foundations, raft foundations, and combined foundations, 

settlement calculations, and foundation reinforcement. The substructure employs 

three types of foundations based on soil layers and their respective functions, 

including deep pile foundations, raft foundations, and combined foundations. The 

pile foundation uses two piles with a diameter of 0.7 m and pile cap dimensions of 

3.6 m x 2.2 m. The raft foundation has dimensions of 8 m x 4.2 m, while the 

combined foundation has dimensions of 3.6 m x 1.8 m. 

Keywords: Design, Structure, BuildingKata kunci: Perancangan, Struktur, dan 

Gedung. 
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